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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi dan waktu penelitian ini dilakukan di Kecamatan Kundur Barat 
Kabupaten Karimun dilakukan dimulai dari bulanFebruarisampai bulan April 
2017. Alasan penulis memilih Kecamatan ini sebagai tempat penelitian karena 
Kecamatan Kundur Barat merupakan penerima Program PKH yang paling banyak 
diantara kecamatan lainnya, serta penulis juga ingin mengetahui bagaimana 
implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan Kundur Barat.  
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif.Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 
nilai variabel mandiri, baik suatu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat 
perbandingan, atau menghubungkan antara variabel satu dengan variabel yang 
lain (Sugiyono; 2013). 
3.3. Teknik Pengumpulan Data 
Data mempunyai sifat memberikan gambaran tentang suatu masalah atau 
persoalan. Guna mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka 
dipergunakan metode pengumpulan data : 
a. Observasi, adalah suatu metode pengukuran data untuk mendapatkan data 
primer, yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung secara seksama 
dan sistematis, dengan menggunakan alat indra (mata, telinga, hidung, 
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tangan dan pikiran) (Mustafa, 2013: 94). Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara mengamati langsung terhadap obyek penelitian yaitu 
RTSM/KSM di Kecamatan Kundur Barat Kabupaten Karimun. 
b. Wawancarayaitu proses tanya jawab dalam penelitian yang berlangsung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 
secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan  (Narbuko, 
2010:83). Wawancara yang dilakukan adalah dengan cara bertanya langsung 
kepada pelaksana Program Keluarga Harapan (PKH). Kegiatan wawancara 
dalam penelitian ini penulis lakukan kepada: 
Tabel 3.1. Key Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1 Firtati Ketua PKH  
2 Hetty Koordinator UPPKH Kabupaten 
3 Eka Syahputra Pendamping PKH Kecamatan Kundur Barat 
4 Fitria Pendamping PKH Kecamatan Kundur Barat 
5 Fauziah Ketua Kelompok  PKH Kelurahan Sawang 
Sumber: Data Olahan,2017 
c. Kuesioner adalah pengumpulan data memberikan atau menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respon atas 
daftar pertanyaan tersebut. (Juliansyah; 2012; 139) sejumlah pertanyaan 
tertulis digunakan untuk memperoleh informasi responden yang 
berhubungan dengan masalah penelitian guna untuk lebih mengetahui 
bagaimana implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Kecamatan 
Kundur Barat, adapunKuesioner ini akan di sebarkan kepada peserta PKH 
yang berjumlah 80 orang. 
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d. Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, artinya barang-barang tertulis. 
Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya (Sangadji, Sopiah; 2010; 153). Dalam 
penelitian ini metode dokumentasi yang digunakan untuk memperoleh data 
berupa informasi tentang UPPKH (Unit Pengelola Program Keluarga 
Harapan)dan Kantor CamatKundur Barat. 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primeradalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 
melakukan penelitian atau orang yang bersangkutan yang memerlukannya. 
Data primer juga disebut data asli atau data baru (Hasan, 2008:33).  
Sumber data primer pada penelitian ini diperoleh melalui kegiatan 
wawancara dan penyebaran kuesioner  kepada peserta PKH dan 
pelaksanadari Program Keluarga Harapan (PKH)di Kecamatan Kundur 
Barat Kabupaten Karimun. 
b. Data Sekunder, merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
tidak langsung dari objek penelitian, meliputi kajian pustaka/buku-buku, 
laporan laporan, literatur literatur yang berkaitan dengan penelitian 
mengenai Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Tahun 2016 di 
Kecamatan Kundur Barat Kabupaten Karimun.  
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3.5. Populasi dan Sampel 
3.5.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; subyek atau obyek 
dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.Populasi bisa berupa subyek maupun 
obyek penelitian. 
Berdasarkan pemahaman tersebut maka populasi dalam penelitian ini 
adalah semua Rumah Tangga Sangat Miskin (RTSM) berjumlah 414 orang 
RTSM/KSM di Kecamatan Kundur Barat yang kemudian dijadikan sampel. Jadi 
popolasinya berjumlah 414 RTSM/KSM. 
3.5.2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari populasi dengan menggunakan 
cara tertentu. Penelitian ini akan berhadapan dengan populasi yang bersifat 
homogen dan jumlah yang cukup besar.Maka penulis mengambil sampel demgan 
menggunakan rumus slovin, yaitu : 
 
Keterangan : n  = Jumlah Sampel 
 N  = Jumlah Populasi 
 e = Konstanta 10% (Persen kelonggaran ketidak telitian karena 
kesalahan pengambilan sampel) 
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Adapun populasi dari penelitian berjumlah 414 orang. Adapun jumlah 
sampel yang diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan rumus slovindiatas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 80 orang dari 414 orang Rumah Tangga Sangat Miskin di Kecamatan 
Kundur Barat Kabupaten Karimun. 
3.6. Teknik Analisa Data 
Untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Keluarga Harapan 
(PKH) Tahun 2016 dalam meningkatkan kesejahteraan Rumah Tangga Sangat 
Miskin (RTSM) di Kecamatan Kundur Barat penulis menggunakan metode 
analisa desktiptif, yaitu suatu analisa yang berusaha memberikan gambaran 
terperinci mengenai implementasi Program Keluarga Harapan  dalam 
meningkatkan kesejahteraan Rumah Tangga Sangat Miskin berdasarkan 
kenyataan dilapangan dan hasilnya akan disajikan dalam bentuk tabel yang 
dilengkapi dengan menguraikan serta mengaitkan dengan teori dan memberikan 
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keterangan yang mendukung untuk menjawab masing-masing masalah, serta 
memberikan interpretasi terhadap hasil yang relevan dan diambilkan kesimpulan 
serta saran. 
Selanjutnya data yang terkumpul diolah dengan memakai teknik 
skalalikert Sugiyono (2013:107) Skala likert digunakan untuk megukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. 
Dengan skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai tolak ukur untuk 
menyusun item-item instrument yang dapat berupa pernyataan dari pertanyaan 
jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai 
gradasi dari positif sampai dengan sangat negative. 
Berdasarkan metode penelitian yang telah di kemukakan diatas maka data 
informasi yang diperoleh akan dikelompokkan dan dipisahkan sesuai dengan 
jenisnya dan diberi nilai persentase, disajikan dalam bentuk tabel dan uraian 
dengan rumus persentasenya menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
P  = Persentase 
F  = Frekuensi 
N = Populasi  
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Kemudian untuk mendapatkan kesimpulan implementasi Program 
Keluarga Harapan (PKH)Tahun 2016 di Kecamatan Kundur Barat Kabupaten 
Karimun Keseluruhan indikator yang telah diajukan kepada responden dengan 
menggunakan teknik pengukuran sebagai berikut : 
Sangat Setuju / Sangat Baik 81– 100 % 
Setuju / Baik 61 – 80 % 
Ragu-ragu / Kurang Baik 41 – 60 % 
Tidak Setuju / Tidak baik 21 – 40 % 
Sangat Tidak Setuju / Tidak Baik 0   –  20 % 
 Sumber :Husaini Usman 2008 : 146 
Dengan menggunakan teknik pengukuran sesuai rumus diatas maka hasil 
penelitian akan dapat diambil kesimpulan dengan baik yaitu tentang implementasi 
Program Keluarga Harapan Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Rumah Tangga 
Sangat Miskin Di Kecamatan Kundur Barat KabupatenKarimun. 
 
 
 
 
